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 BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang  
Pembedahan atau operasi adalah semua tindakan pengobatan yang menggunakan cara invansif dengan membuka atau menampilkan bagian tubuh yang akan dilakukan tindakan pembedahan. Salah satu bagian tubuh yang sering dilakukan tindakan pembedahan yaitu pada bagian abdomen, bedah abdomen atau laparatomi adalah pembedahan yang dilakukan dengan membuka bagian perut sampai selaput perut. Laparatomi merupakan salah satu prosedur pembedahan mayor, dengan melakukan penyayatan pada lapisan-lapisan dinding abdomen untuk mendapatkan bagian organ abdomen yang mengalami masalah (perdarahan, perforasi, kanker, dan obstruksi) (Sjamsuhidajat & Wim de Jong, 2005).
Berdasarkan data tabulasi Nasional Departemen Kesehatan RI (2011) tindakan bedah salah satunya yaitu laparatomi meningkat 20% dari 1.320 kasus menjadi 1.567 kasus. Dari data tersebut dapat disimpulkan terdapat peningkatan sebanyak 247. Masalah yang muncul pasca pembedahan laparatomi adalah kerusakan jaringan yang ditimbulkan akibat insisi pada abdomen. 
Cedera saraf terjadi ketika saraf terpotong ketika dilakukan insisi, terjerat dengan sutura ketika penutupan, atau tertekan atau teregang dengan retraktor atau instrumen(McEwen, 2015). Angka tertinggi morbiditas dan mortalitas terjadi pada periode pasca operasi, sering terjadi 1 – 3 hari setelah operasi. Salah satu dampak pasca operasi ialah nyeri kronis(Keat and Bate 2012, terjemahan Tjokorda, 2013). 
Nyeri di definisikan sebagai pengalaman yang tidak menyenangkan baik sensori maupun emosional yang berhubungan dengan resiko dan aktualnya kerusakan jaringan tubuh(Tournaire & Theau-Yonneau, 2007). Nyeri jika tidak dapat diatasi akan menimbulkan berbagai masalah seperti psikologis, pernapasan, kardiovaskuler, membatasi mobilitas dan meningkatkan Intrakranium otak(Hambly & Sainsbury, 2006). 
Penatalaksanaan nyeri bertujuan untuk meringankan atau mengurangi rasa nyeri sampai tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh klien. Ada dua cara penatalaksanaan nyeri yaitu terapi farmakologis seperti pemberian non – narkotik dan obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID), analgesik narkotik atau opiat, dan obat tambahan (adjuvan) dan non-farmakologis(Andarmoyo. S, 2013). 
Fungsi perawat salah satunya, fungsi independen yaitu tidakan yang dapat dilakukan oleh perawat itu sendiri(Sri Praptianingsih, 2006). Manajemen nyeri non farmakologi merupakan tindakan independen perawat(Andarmoyo. S, 2013). Tindakan Perawat untuk menghilangkan nyeri selain mengubah posisi, meditasi, makan, dan membuat klien merasa nyaman yaitu mengajarkan teknik relaksasi (Potter & Perry, 2005). 
Metode alternatif untuk mengontrol nyeri misalnya distraksi, pemfokusan, imajinasi terbimbing, lingkungan yang tenang, masase punggung, hipnosis dan lain - lain ( Smelter and Bare, 2002). Dilihat dari segi biaya dan manfaat, penggunaan manajemen non farmakologi lebih ekonomis dan tidak ada efek sampingnya jika dibandingkan dengan penggunaan manajemen farmakologi. Selain juga mengurangi ketergantungan pasien terhadap obat-obatan (Burroughs, 2001). 
Salah satu tindakan keperawatan untuk mengurangi rasa nyeri adalah teknik relaksasi nafas dalam. Teknik relaksasi nafas dalam merupakan metode yang efektif untuk menghilangkan rasa nyeri terutama pada klien yang nafas mengalami nyeri yang sifatnya kronis. Rileks sempurna yang dapat mengurangi ketegangan otot, rasa jenuh, kecemasan sehingga mencegah menghebatkannya stimulasi nyeri (Kusyati, 2006). 
Menurut jurnal Novarizki tahun 2009 dengan penelitian Pengaruh Teknik  Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri pada Pasien Pasca Operasi Fraktur Femur di Rumah Sakit Karima Utama Surakarta. Menunjukan ada pengaruh yang signifikan teknik relaksasi nafas dalam terhadap penurunan nyeri pada pasien pasca operasi fraktur femur dengan nilai p-value sebesar 0,006 (Novarizki, 2009). 
Selain teknik relaksasi napas dalam terdapat relaksasi Benson. Relaksasi Benson merupakan pengembangan metode relaksasi dengan faktor keyakinan pasien yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan lebih tinggi (Benson & Proctor, 2000). Relaksasi Benson ini sudah dilakukan di beberapa penelitian eksperimen. 
Penelitian terkait yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh Datak (2008) yang berjudul penurunan nyeri pasca bedah pasien tur prostat melalui Relaksasi Benson menunjukkan bahwa adanya pengurangan rasa nyeri pada pasien yang diberikan intervensi Relaksasi Benson sehingga pada penelitian ini merekomendasikan Relaksasi Benson sebagai bahan pertimbangan dan digunakan oleh Institusi Pelayanan Keperawatan sebagai pendamping terapi farmakologis. Menurut Rusukumbala, dkk (2017) menyimpulkan bahwa teknik relaksasi Benson dapat menurunkan skala nyeri pada pasien post operasi apendiksitis dengan p value(0,000)< a(0,05) dan pada kelompok kontrol p value (0.082)> a(0,05). 
Keuntungan teknik relaksasi napas dalam antara lain dapat dilakukan mandiri oleh pasien tanpa media, merilekskan otot – otot yang tegang, Sedangkan kekurangan tidak dapat dilakukan pada pasien yang mengalami penyakit jantung dan pernafasan. Relaksasi Benson dapat menghabat aktifitas saraf simpatik dan menurunkan konsumsi oksigen dalam tubuh sehingga memberi rileks pada otot dan membuat rasa aman dan nyaman.  Sedangakn sesuai asumsi datak responden lanjut usia memiliki kematangan dalam spiritual(Datak, 2008)
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri, menurut data dari bulan Agustus hingga Oktober 2017 terdapat pasien post pembedahan Laparatomi sebanyak 142 pasien yang terdiri dari Sectio Secarea 122 pasien, herniotomi 5 pasien, appendiktomi 2 pasien, post operasi akut peritonitis perforasi 6 orang dan laparatomi 7 orang. Nyeri dirasakan hilang-timbul dan semakin nyeri bila melakukan perubahan posisi dengan skala sedang. Pada saat wawancara dengan kepala ruang rawat inap bedah Ruang Flamboyan di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri didapatkan bahwa manajemen nyeri pasca operasi laparatomi dilakukan secara farmakologi yaitu menggunakan obat-obatan analgesik. Sedangkan tindakan non-farmakologis yang dilakukan adalah KIE distraksi, relaksasi. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Perbedaan Skala Nyeri Antara Pemberian Relaksasi Napas Dalam Dan Relaksasi Benson Pada Pasien Post Operasi Laparatomi di Rumah Sakit Gambiran Kota Kediri.
1.2 
Rumusan Masalah

Bagaimanakah perbedaan skala nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan teknik Benson kepada pasien post operasi Laparatomi di Rumah Sakit Gambiran Kediri ?
1.3
Tujuan Penelitian

1.3.1
Tujuan umum

Mengetahui perbedaan nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson pada pasien post operasi Laparatom di Rumah Sakit Gambiran Kediri.
1.3.2
Tujuan khusus
1. Mengetahui perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah di berikan relaksasi napas dalam 
2. Mengetahui perbedaan tingkat nyeri sebelum dan sesudah di berikan teknik relaksasi Benson
3. Menganalisis perbedaan tingkat nyeri antara pemberian sesudah relaksasi napas dalam dan sesudah relaksasi Benson
1.4
Manfaat Penelitian

1. Rumah Sakit Gambiran Kediri

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam penatalaksanaan kepada pasien antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson post operasi Laparatomi.
2. Bagi Poltekes Kemenkes Malang
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya dan menambah hasil penelitian khususnya tentang perbedaan skala nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson 
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang perbedaan skala nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson.
4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian sebagai masukan informasi awal untuk mengembangkan penelitian tentang perbedaan skala nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson
5. Bagi pasien

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan dan menambah pengetahuan referensi pasien tentang perbedaan nyeri antara pemberian relaksasi napas dalam dan relaksasi Benson.
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